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IUD adalah alat kontrasepsi yang dianjurkano pemerintah untuk digunakan telah mengalami 
penurunanpemakaian dari tahun ketahun. Factor yang menyebabkan penurunan selain factor 
individu dan lingkungan, adalah factor program, yaitu yang berkaitan dengan KIE (meliputi 
konseling, sumber informasi, kejelasan materi KIE ) dan pelayanan kontrasepsi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan status pemakaian iud; mendeskripsikan konseling keluarga 
berencana, kejelasan materi KIE, sumber inforamsi KIE dan kepuasan pelayanankt. Serta 
menguji hubungan konseling KB, kejelasan materi KIE, sumber informasi KIE dan 
kepuasanpelayanan kontrasepsi dengan status akseptor IUD .  
 
Jenis penelitian adalah explanatory survei, dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan di Kelurahan Karanganyar. Besar sampel dengan menggunakan rumus minimal 
sample size dan didapatkan 50 responden. Konseling KB kejelasan materi KIE, dan summer 
informasi KIE dan kepuasanpelayaan kontrasepsi sebagai variabel bebas dan status akseptor IUD 
sebagai variabel terikat. Analisa data menggunakan uji Chi Square untuk menguji hubungan 
antara konseling KB, kejelasanmateri KIE, sumber informasi KIE, dan kepuasan pelayanan 
kontrasepsi dengan status akseptor IUD. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%.  
 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata lam apakai IUD adalah 98,66 bulan. Hasil uji statistik 
membuktikan ada hubungan antara konseling KB (p=0,049), kejelasan materi KIE (p=0,038), 
sumber informasi KIE (p=0,046) dengan status akseptor IUD dan tidak ada hubungan antara 
kepuasan pelayanan kontrasepsi dengan status akseptor IUD (p=0,274).  
 
Disarankan perlunya peningkatan kegiatan konseling KB danpemberian informasi penyluhan 
oleh petugas kesehatan untuk lebih memantapkan akseptor dalam pemakaian IUD.  
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